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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

       Munculnya teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam kehidupan 

manusia berhasil mengubah diplomasi konvensional menjadi diplomasi modern. 

TIK memunculkan istilah-istilah seperti diplomasi publik, diplomasi budaya, 

diplomasi digital, dan lain-lain. Untuk menjawab pertanyaan dari penelitian 

“bagaimana upaya-upaya diplomasi budaya melalui Beasiswa Seni dan Budaya 

Indonesia (BSBI)?”, peneliti menyimpulkan bahwa diplomasi budaya Indonesia 

dilaksanakan melalui tiga program BSBI yaitu pembelajaran seni tradisional, 

pembelajaran Bahasa Indonesia, dan penyelenggaraan Indonesia Channel 2018. 

BSBI telah berhasil mengajarkan seni tradisional dan bahasa Indonesia kepada 74 

pemuda pemudi dari 44 negara sebagai upaya diplomasi budaya. 

       Pembelajaran seni tradisional yang dilakukan para peserta BSBI selama tiga 

bulan terbagi menjadi dua yaitu seni rupa dan seni pertunjukkan dengan 6 sanggar 

yang telah ditunjuk oleh Kemlu yaitu Semarandana (Badung), Sayu Gringsing 

(Banyuwangi), Gubang Art Community (Kutai Kartanegara), Rumata Art Space 

(Makassar), Sanggar Tari dan Musik Syofyani (Padang), dan Kinanthi Sekar 

(Yogyakarta). Selain mempelajari seni, para peserta BSBI juga belajar BIPA di 

level pemula untuk keberlangsungan hidupnya di Indonesia bersama 6 universitas 

yang telah ditunjuk yaitu Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) PGRI Bali, 

Universitas Pembangunan Nasional (UPN) “Veteran” Yogyakarta, Universitas 
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Airlangga Surabaya, Universitas Kutai Kartanegara, dan Universitas Bung Hatta 

Padang. 

       Dalam mengapresiasi usaha para peserta BSBI setelah tiga bulan mempelajari 

seni tradisional dan BIPA di masing-masing daerah, Kemlu menyelenggarakan 

Indonesia Channel 2018 sekaligus sebagai puncak program BSBI. Adanya ketiga 

program tersebut telah mencapai tujuan diplomasi publik yaitu menghindarkan 

konflik melalui pengembangan komunikasi, memberikan pengalaman secara 

personal untuk mengurangi kesalahpahaman terhadap Indonesia, dan menjembatani 

pemerintah Indonesia memungkinkan melakukan perjanjian bilateral lebih dalam 

terhadap negara peserta. 

      Kemlu secara efektif berkoordinasi dan melibatkan peran-peran pemerintah dan 

aktor-aktor non pemerintah seperti institusi pelatihan, institusi pendidikan, 

masyarakat, dan media sosial. Aktor-aktor non pemerintah memiliki peran yang 

efektif dalam berdiplomasi karena dapat melakukan pendekatan secara personal. 

Kemlu sebagai inisiator dan fasilitator program dengan memberikan dana beasiswa, 

menunjang fasilitas-fasilitas yang diperlukan bagi para peserta, dan menanggung 

seluruh biaya akomodasi dan transportasi selama program berlangsung. Di akhir 

program, Kemlu menyelenggarakan Indonesia Channel 2018 sebagai penutup 

program BSBI. Pemerintah Daerah (Pemerintah Kabupaten/Kota, Dinas 

Pariwisata) juga turut membantu keberlangsungan program sebagai fasilitator 

program BSBI yang membantu mitra Kemlu dalam mendukung berjalannya 

program seperti melalui pelatihan kepada sanggat mitra Kemlu dan penyediaan 

transportasi peserta dalam kota. 
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       Peran institusi pelatihan dan pendidikan dalam program BSBI 2018 adalah 

sebagai fasilitator para peserta dalam mempelajari seni dan Bahasa Indonesia 

selama tiga bulan. Peran institusi pelatihan dapat tercerminkan melalui 

pembelajaran 18 jenis seni pertunjukkan dan 12 jenis seni rupa masing-masing 

daerah penempatan. Peserta BSBI belajar seni tradisional bersama dengan 6 

sanggar yang telah ditunjuk oleh Kemlu. Keberhasilan peserta dalam mempelajari 

seni-seni tersebut terlihat dalam kesuksesan pagelaran Indonesia Channel 2018 

yang mendapat tanggapan positif dari masyarakat. Tidak hanya itu, mereka berhasil 

mempromosikan budaya Indonesia sepulangnya ke negara masing-masing. 

       Peran institusi pendidikan dalam program BSBI adalah melalui enam mitra 

universitas. Selama tiga bulan, tidak hanya belajar seni tradisional, para peserta juga 

belajar BIPA ditingkat pemula. Beberapa diantaranya bahkan melanjutkan studi 

lanjut bahasa melalui Beasiswa Darmasiswa. Enam universitas tersebut tidak akan 

berhasil tanpa bantuan masyarakat seperti para mahasiswa universitas tersebut yang 

turut aktif mendukung kegiatan belajar mengajar BIPA. Universitas-universitas 

tersebut terbukti efektif karena mampu membuat para alumni fasih berbahasa 

meskipun ditingkat pemula. Sayangnya, mereka belum bisa mengenalkan bahasa 

Indonesia di negaranya masing-masing. 

       Peran media dalam BSBI dilakukan melalui media digital seperti Twitter, 

Facebook, Instagram, dan Youtube untuk mempromosikan program ini, terutama 

saat penyelenggaraan Indonesia Channel 2018. Media sosial terbukti lebih ampuh 

dalam mempromosikan pagelaran tersebut sehingga memunculkan opini yang 

positif setidaknya dari 10 negara yaitu Amerika Serikat, Afrika Selatan, Belgia, 
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Brasil, Hongaria, Indonesia, Oman, Pakistan, dan Peru. Peran media konvensional 

yang berasal dari negara-negara peserta tidak memiliki peran yang signifikan 

meliput rangkaian program BSBI. Padahal penting bagi media asing seperti kantor 

berita luar negeri untuk meliput jalannya program supaya dapat menjangkau 

masyarakat yang lebih luas dan tentunya mempengaruhi opini publik terhadap 

Indonesia. Sehingga, peran media belum terlalu maksimal dalam mendukung 

diplomasi publik melalui program BSBI. 

      Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa program BSBI 2018 

cukup efektif dalam melaksanakan diplomasi publik melalui budaya. Dari sembilan 

jalur diplomasi, terdapat tiga jenis aktor yang berperan efektif dalam membantu 

pemerintah melaksanakan upaya diplomasi budaya yaitu Kemlu, Pemerintah 

Daerah, masyarakat, pendidikan dan pelatihan mitra Kemlu. Jalur kesembilan yaitu 

media terlihat lebih efektif melalui media sosial. Media konvensional perlu 

ditingkatkan perannya agar lebih efektif dengan merangkul media-media luar 

negeri (terutama dari negara asal) untuk meliput program BSBI supaya lebih 

dikenal oleh masyarakat yang lebih luas. Mengingat pentingnya peran media, 

terutama media luar negeri, untuk mempengaruhi opini publik terhadap Indonesia. 

      Dampak program BSBI dapat terlihat melalui alumni-alumni yang pulang 

kembali ke negara asal dan berusaha untuk tetap berkontribusi terhadap Indonesia. 

Kontribusi mereka dalam mempromosikan budaya Indonesia terlihat melalui 

penampilan karya seni dan pendirian pusat kebudayaan Indonesia. Selain itu, 

kontribusi alumni BSBI turut membantu menjaga kebudayaan sebagai identitas 

Indonesia. Meskipun efeknya tidak secara langsung terlihat setelah program selesai, 
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program ini memiliki potensi yang baik sebagai usaha pemerintah dalam 

mempromosikan dan menjaga kebudayaan Indonesia. Tidak hanya itu, BSBI dapat 

menjadi investasi jangka panjang untuk menjembatani Indonesia dengan negara 

peserta dalam memungkinkan kerja sama lebih jauh secara bilateral. 
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